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1. PENDAHULUAN

Era Industri 4.0 telah mendorong penerapan teknologi digital yang semakin penting dalam berbagai
sektor, terutama di sektor energi. Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah sistem Energy
Monitoring System (EMS) berbasis Internet of Things (IoT). Sistem ini memungkinkan pemantauan
dan pengendalian penggunaan energi secara real-time, yang sangat penting untuk industri
manufaktur dan pembangkit energi. Sistem EMS dapat mengidentifikasi pemborosan energi dan
mengoptimalkan konsumsi energi, yang pada gilirannya berkontribusi pada penghematan biaya dan
peningkatan efisiensi operasional. Sebagai contoh, penerapan sistem e-monitoring di PT Pupuk
Indonesia Utilitas telah berhasil mengurangi konsumsi energi sebesar 15-20% dalam beberapa
bulan pertama setelah penerapan teknologi ini (Pupuk Indonesia, 2021).

Dalam konteks industri energi, teknologi e-monitoring memiliki peran penting dalam
mengoptimalkan penggunaan energi, mengurangi downtime, serta meningkatkan efektivitas
operasional melalui deteksi masalah secara dini. Penerapan teknologi ini dapat meningkatkan
ketersediaan fasilitas dan stabilitas produksi, sebagaimana tercatat dalam studi Yusuf et al. (2022),
yang menunjukkan bahwa penerapan sistem e-monitoring di beberapa pabrik co-generation berhasil
mengurangi downtime hingga 25%.
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PT Pupuk Indonesia Utilitas, sebagai salah satu perusahaan terkemuka di sektor energi,
mengimplementasikan sistem e-monitoring berbasis Digitized Utility Monitoring System (DUMS) di
Pabrik Gresik Gas Co-Generation Plant (GGCP). Penerapan sistem ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi penggunaan kertas, dan mempermudah proses
pemantauan operasional secara real-time. Sistem e-monitoring yang diterapkan di GGCP berhasil
mengurangi penggunaan kertas logsheet hingga 50%, serta mempercepat proses pemantauan dan
identifikasi masalah di pabrik.

Meski demikian, penerapan sistem e-monitoring ini menghadapi tantangan dalam
pengelolaan data yang besar dan tidak terintegrasi dengan baik. Data operasional yang masih
dicatat secara manual mempersulit proses analisis dan evaluasi, sehingga menghambat
produktivitas operator. Selain itu, respons terhadap perubahan kondisi pabrik terkadang terlambat
karena keterbatasan sistem dalam mendeteksi masalah secara dini (Unit Kerja: Gresik Gas
Cogeneration Plant (GGCP), 2023). Oleh karena itu, penerapan sistem DUMS diharapkan dapat
menggantikan pencatatan manual dengan perangkat mobile dan aplikasi berbasis web yang lebih
fleksibel, sehingga mempercepat proses pemantauan dan perbaikan masalah operasional.

Meskipun penerapan sistem ini menunjukkan potensi efisiensi yang signifikan, penelitian
lebih lanjut diperlukan untuk menilai dampak jangka panjang dari penggunaan sistem e-monitoring
terhadap efisiensi energi, pengurangan downtime, dan peningkatan kinerja operasional. Penelitian
terdahulu, seperti yang dilakukan oleh Pratama (2023), lebih banyak berfokus pada aspek teknis
dan implementasi sistem e-monitoring, namun tidak membahas secara mendalam dampak jangka
panjangnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan
menganalisis dampak jangka panjang dari penerapan sistem e-monitoring di PT Pupuk Indonesia
Utilitas.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus deskriptif untuk
menganalisis penerapan sistem Digitized Utility Monitoring System (DUMS) di Pabrik Gresik Gas
Co-Generation Plant (GGCP), PT Pupuk Indonesia Utilitas. Pendekatan ini dipilih untuk menggali
makna dari pengalaman para pengguna sistem dalam konteks nyata yang spesifik (Creswell, 2016).

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi non-partisipatif terhadap operasional sistem
e-monitoring di pabrik, wawancara mendalam dengan manajer, teknisi, dan staf terkait, serta kajian
dokumentasi yang relevan (Sugiyono, 2017). Wawancara bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat
dan tantangan yang dihadapi oleh pengguna sistem.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis kualitatif yang terdiri dari kondensasi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles, Huberman, & Saldana, 2014). Triangulasi
dilakukan untuk memastikan keabsahan data, dengan membandingkan data dari berbagai sumber
(Sugiyono, 2017) dan menggunakan teknik member checking untuk memastikan akurasi temuan
(Moleong, 2017). Dengan metode ini, penelitian bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih
baik mengenai penerapan sistem e-monitoring di PT Pupuk Indonesia Utilitas dan tantangan dalam
implementasinya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan sistem e-monitoring telah berhasil menggantikan pencatatan manual dengan sistem
digital otomatis yang memungkinkan pemantauan parameter operasional seperti tekanan, suhu, dan
aliran energi secara real-time. Salah seorang operatormenyatakan, "Sekarang data muncul otomatis
dan bisadiakses dalam bentuk PDF," yang menunjukkan kemudahan dan keakuratan yang diberikan
oleh sistem ini.

Dari segi efisiensi operasional, sistem ini mengurangi waktu yang sebelumnya digunakan
untuk mencatat data secara manual, sehingga operator dapat lebih fokus pada tugas lainnya seperti
pemantauan peralatan dan koordinasi tim. Seorang teknisi juga menyebutk an, "Kita bisa tahu kapan
ada tekanan abnormal dan langsung ditindak," yang menunjukkan bahwa sistem ini mempercepat
deteksi masalah dan penanganan yang lebih tepat waktu, mengurangi waktu downtime.
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Namun, meskipun sistem ini memberikan banyak manfaat, ada beberapa hambatan teknis
yang ditemukan selama penerapannya, terutama terkait dengan koneksi internet. Salah seorang
operator mengungkapkan, "Kalau internet putus, saya tidak bisa akses data," yang menunjukkan
bahwa ketergantungan pada jaringan yang stabil menjadi tantangan besar dalam penggunaan
sistem ini.

Dukungan teknis sangat penting dalam memastikan kelancaran penggunaan sistem. Salah
satu manfaat yang ditemukan adalah kemampuan troubleshooting yang dapat dilakukan dari jarak
jauh. Seperti yang diungkapkan oleh operator, "Teknisi bisa bantu dari jauh. Tidak harus ke lokasi,"
yang mempermudah proses perbaikan dan mengurangi waktu yang diperlukan untuk menangani
gangguan teknis. Selain itu, meskipun sistem ini mengotomatiskan pencatatan, tetap diperlukan
validasi manual untuk memastikan akurasi data. Manajer operasional menekankan, "Kadang sensor
salah baca, tetap harus dicek manual,” yang menunjukkan bahwa pengawasan manusia tetap
diperlukan untuk memverifikasi data yang dihasilkan oleh sistem.

Observasi langsung di lapangan juga menunjukkan bahwa operator aktif menggunakan
perangkat mobile untuk memantau parameter operasional secara real-time. Sistem yang
sebelumnya hanya dapat diakses di Central Control Room (CCR) kini dapat diakses melalui
perangkat tablet, memungkinkan pemantauan yang lebih fleksibel. Proses pemantauan data melalui
sistem e-monitoring juga lebih cepat dan akurat dibandingkan dengan metode manual sebelumnya.
Operator tidak lagi harus mencatat data secara manual setiap dua jam, yang memungkinkan mereka
untuk lebih fokus pada tugas lain seperti pemantauan kondisi peralatan.

Pembahasan ini menginterpretasikan hasil-hasil penelitian yang diperoleh dari wawancara
dan observasi terkait penerapan sistem e-monitoring di GGCP. Penerapan sistem e-monitoring
memberikan dampak signifikan pada efisiensi operasional, pengambilan keputusan yang berbasis
data, serta perubahan pola kerja dan budaya organisasi. Meskipun membawa banyak manfaat,
penerapan DUMS juga menghadapi tantangan yang perlu diatasi untuk meningkatkan kinerja sistem.

Penerapan sistem e-monitoring telah menggantikan pencatatan manual dengan sistem
digital otomatis, yang berkontribusi pada peningkatan efisiensi operasional di GGCP. Hal ini sesuai
dengan teori Robbins (2003) yang menyatakan bahwa efektivitas suatu sistem tercermin dalam
kemampuannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan, seperti efisiensi dan akurasi. Dengan
beralih ke sistem digital, proses pencatatan yang sebelumnya memakan waktu dan rawan kesalahan
kini dapat dilakukan lebih cepat dan dengan tingkat akurasi yang lebih tinggi, memberikan dampak
positif pada produktivitas dan kualitas data yang tersedia untuk pengambilan keputusan.

Sistem e-monitoring yang berbasis real-time memungkinkan manajemen untuk
mendapatkan data operasional secara langsung dari perangkat mobile atau dashboard web, yang
mempermudah pengambilan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Penelitian oleh Pratama et al.
(2023) juga mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa penggunaan sistem digital seperti
e-monitoring meningkatkan kecepatan respon dan kualitas keputusan. Penggunaan data otomatis
yang tersedia secara real-time memungkinkan manajemen untuk merespons lebih cepat terhadap
masalah operasional yang muncul, mengurangi waktu deteksi gangguan yang sebelumnya
membutuhkan waktu lebih lama.

Namun, meskipun sistem e-monitoring memberikan banyak keuntungan, tetap ada
beberapa hambatan yang harus diatasi. Salah satu hambatan utama adalah gangguan pada koneksi
internet, yang menghambat akses data operasional. Gangguan ini sering kali disebabkan oleh
masalah teknis pada PC-server atau ketidakstabilan jaringan. Meski demikian, prosedur teknis
seperti restart sistem atau backup data secara berkala dapat mengatasi masalah ini.

Selain itu, meskipun pencatatan telah otomatis, validasi manual tetap diperlukan untuk
memastikan keakuratan data, terutama untuk mendeteksi false alarm yang dapat terjadi akibat
pembacaan sensor yang keliru. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknologi telah maju,
pengawasan manusia tetap memiliki peran yang penting dalam memastikan akurasi data dan
mengurangi kesalahan operasional.

Penerapan sistem e-monitoring juga membuka ruang untuk pengembangan lebih lanjut,
seperti penambahan fitur prediktif seperti early warning untuk mendeteksi potensi masalah sebelum
terjadi. Fitur ini akan membantu operator dan teknisi dalam merencanakan langkah perbaikan
dengan lebih proaktif, mengurangi downtime yang tidak terencana, dan mempercepat respons
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terhadap permasalahan yang muncul. Pengembangan lebih lanjut dalam integrasi data spare part
dan estimasi waktu perbaikan juga akan meningkatkan proses pemeliharaan dan pengambilan
keputusan yang lebih cepat terkait peralatan.

Secara keseluruhan, penerapan sistem e-monitoring di GGCP tidak hanya memberikan
manfaat dalam efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi pada transformasi budaya kerja yang
lebih efisien, transparan, dan berbasis data. Meskipun ada tantangan yang perlu diatasi, seperti
kestabilan jaringan dan pentingnya validasi manual, pengembangan lebih lanjut sistem ini akan
semakin meningkatkan kinerjanya, menjadikannya alat yang lebih kuat dalam mengelola operasional
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik di masa depan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan sistem e-monitoring (DUMS) di Pabrik Gresik Gas
Co-Generation Plant (GGCP) PT Pupuk Indonesia Utilitas, dapat disimpulkan bahwa sistem ini
efektif digunakan oleh operator dan teknisi untuk memantau parameter operasional secara real-time,
menggantikan pencatatan manual dan meningkatkan efisiensi serta akurasi operasional. Meskipun
demikian, sistem ini masih menghadapi kendala terkait stabilitas koneksi internet dan memerlukan
validasi manual untuk memastikan keakuratan data. Dukungan teknis yang baik dan pengembangan
berkelanjutan, seperti fitur peringatan dini dan prediksi sparepart, juga telah diterapkan.
Rekomendasi untuk perbaikan meliputi peningkatan infrastruktur Tl, pelatihan rutin, pengembangan
fitur sistem, audit berkala, dan kemungkinan replikasi sistem ke unit lain di PT Pupuk Indonesia
Utilitas.
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